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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi dalam negeri masa ini telah mengalami kemajuan 

yang sangat meningkat. Meningkatnya kemajuan ekonomi ini ditinjau dengan adanya 

pembangunan perusahaan yang didirikan terus-menerus di sektor industri seperti 

contohnya perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. Perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia ialah suatu perusahaan industri yang memproduksi 

komponen barang dasar yang digunakan dalam aktivitas keseharian. Kemajuan sektor 

bisnis ini dapat dibuktikan dari jumlah perusahaan dari tahun demi tahun yang 

semakin bertambah. Hingga akhir periode tahun 2019, perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar BEI sejumlah 78 perusahaan. Hal tersebut 

menyebabkan munculnya persaingan bisnis yang ketat sekali antara perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia dengan perusahaan sektor lainnya yang mengharuskan 

tiap perusahaan agar merencanakan strategi yang tepat agar tetap dapat bersaing dan 

menguasai pasar. Untuk menjadi penguasa pasar perusahaan dituntut untuk 

memaksimalkan kinerjanya guna menunjang going concern.  

Kinerja keuangan merupakan suatu faktor yang mencerminkan tingkatan 

efektifnya suatu perusahaan dalam mengelola keuangannya terkait dalam hal 

penyimpanan maupun pembelanjaan dana guna menaikan omzet perusahaan. Untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan stabil atau sebaliknya, dapat 

ditinjaukan melalui laporan keuangna perusahaan yang memberikan informasi terkait 
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kondisi keuangan suatu perusahaan yang juga untuk menilai proporsi peran 

manajemen dalam menjalankan perusahaan terkait. Sehingga manajemen perusahaan 

harus selalu meningkatkan kinerjanya dalam perannya khusunya dalam pengelolaan 

dan memaksimalkan omzet yang dimiliki perusahaannya. Namun, pengelolaan 

keuangan yang tidak tepat oleh manajemen dapat mengakibatkan perusahaan tersebut 

potensi mengalami masalah keuangan yang jika tidak secepatnya diatasi maka akan 

mengakibatkan kondisi financial distress. 

Financial distress merupakan tahapan turunya kondisi keuangan sebelum 

terjadinya kebangkrutan (Farah, 2018). Financial distress dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, yakni mengalami kerugian beruntun, krisis pendanaan, serta 

banyaknya hutang dan bunganya. Selain itu, adanya global financial crisis 2008 yang 

telah terjadi menimbulkan dampak melemahnya aktivitas bisnis perusahaan dunia. 

Perusahaan seluruh dunia sebagian besar mengalami krisis dan kesulitan keuangan 

sebab gejala tersebut. Di Indonesia sendiri juga timbul dampak sebab kejadian crisis 

finansial tersebut, contohnya yakni terdapat perusahaaan yang terdelisting dari Bursa 

Efek Indonesia (Sutra dan Mais, 2019). Perusahaan dapat terdelisting dari BEI akibat 

perusahaan dalam gejala financiaI distress (Farah, 2018). Salah satu perusahaan yang 

banyak terdelisting dari BEI akibat gejala financial distress adalah perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia, yang berdasarkan data www.sahamok.net selama periode 

penelitian terdapat 5 perusahaan yang terdelisting akibat penurunan kinerja keuanagn 

atau financial distress yang ditinjau dari nilai ICR (Interest Coverage Ratio). 
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Sebagai contoh pada tahun 2018 PT. Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk 

(DAJK) delisting dari BEI karena telah dinyatakan bangkrut. DAJK dianggap tidak 

mampu memenuhi kewajibannya kepada krediturnya sebesar Rp 428 miliar. Jika 

dilihat kondisi perusahaan memang terbilang buruk. Pada tahun 2017 DAJK 

menderita kerugian sebesar Rp 59,58 miliar yang juga pada periode sebelumnya 

mengalami kerugian sebesar Rp 296,28 miliar. Penjualan bersih juga mengalami 

penurunan yang jauh dari Rp 246,1 miliar menjadi hanya Rp 15,2 miliar sementara 

beban operasional dan beban bunga perusahaan mencapai Rp 37,46 miliar. Turunya 

penjualan tanpa diimbangi turunya biaya operasi berakibat Earning Before lnterest 

and Tax juga turun. Ditambahi lagi bunganya besar maka berakibat lnterest Coverage 

Ratio (ICR) perusahaan akan rendah. Hal tersebut terlihat bahwa DAJK memiliki lCR 

periode 2017 di sebesar -11,31 sehingga menunjukkan DAJK dalam kondisi financial 

distress. Saat ini saham DAJK juga disuspensi oleh Bursa Efek Indonesia karena 

kondisi keuangan buruk yang akhirnya DAJK delisting dari Bursa Efek Indonesia 

(www.indoprimier.com, 2018).  

Kemudian pada tahun 2019 PT. Sekawan Inti Pratama Tbk (SIAP) juga 

terdelisting dari BEI. Jika melihat kinerjanya, laporan keuangan SIAP yang terakhir 

rilis adalah 2018. Pada periode itu, SIAP  mengalami kerugian sebesar Rp 15,3M. 

Kerugian itu sangat tinggi dibanding tahun sebelumnya yakni Rp 10,58M sementara 

beban operasional perusahaan mencapai 14,51M (www.finance.detik.com, 2019). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa SIAP dalam kondisi financial distress yang ditunjukkan 
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dari nilai ICR negatif tahun 2018 yaitu -8,6 atau kurang dari satu.  Selain itu, saham 

SIAP sendiri sudah disuspensi sejak 2015 atau sudah suspensi selama 44 bulan 

karena perusahaan yang beroperasi melalui anak usahanya ini tidak beroperasi lagi di 

karenakan adanya penundaan dan tidak segera memproduksi batubara 

(Cnbcindonesia.com, 2019). 

 Dari kasus yang dijelaskan diatas, kondisi financial distress yang dialami oleh 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia dapat diketahui dengan indikasi kinerja 

keuangannya. Ugurlu dan Aksoy (2006) menerangkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dapat diindikasikan melalui analisis rasio keuangan. Selain itu, analisis 

tesebut dianggap mampu dijadikan bahan prediksi kondisi financial distress pada 

perusahaan. Putri dan Mulyani (2019) juga mengemukakan bahwa kinerja keuangan 

diketahui melalui menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. 

Sebab, laporan keuangan penting digunakan untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan kinerja keuangan serta kinerja perusahaan. Dengan menganalisis 

rasio keuangan memperliatkan kondisi kestabilan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Adapan rasio keuangan menurut Kasmir (2012:216) dalam Agustini 

dan Wirawati (2019) yang dapat dipakai bahan prediksi kondisi financial distress 

yakni rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

pertumbuhan. 

 Rasio likuiditas merupakan rasio yang berguna untuk menilai kemampaan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas timbul sebab 
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keputusan terkait pendanaan dari pihak ketiga pada masa lampau yang nantinya 

menimbulkan kewajiban pembayaran di masa depan (Farah, 2018). Kewajiban 

tersebut dapat dipenuhi dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Maka aset 

lancar perusahaan harus lebih besar daripada hutangnya untuk dapat tetap dalam 

kondisi likuid. Sehingga tingginya likuiditas memberi sinyal bahwa perusahaan 

mampu menutup seluruh utang lancarnya. Jika utang lancar perusahaan dapat ditutup 

tentunya kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan bagus sehingga dapat 

meminimalisir potensi finansiaI distress.  

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Putri dan Aminah (2019) 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sutra dan Mais (2019) 

yang menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Hal ini menunjukkan semakin tinggi rasio likuiditas maka mencerminkan  

perusahaan memiliki aset lancar lebih besar dari kewajiban lancarnya sehingga 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan terhindar dari 

kondisi financial distress. Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

Mafiroh dan Triyono (2016) serta Agustini dan Wirawati (2019) menunjukkan bahwa 

rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

 Rasio leverage merupakan rasio yang berguna untuk mengukur proporsi 

perusahaan dibiayai dengan hutangnya. Leverage ini timbul atas penggunaan dana 

dari hutang yang tentunya mengakibatkan kewajiban pembayaran hutang serta 
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bunganya yang disepakati perusahaaan dimasa mendatang. Apabila keadaan tersebut 

tidak dibarengi dengan perolehan pendapatan yang maksimum, perusahaan beresiko 

tinggi financial distress. Leverage ini memberikan sinyal terkait proporsi hutang 

yang dimilikinya guna membiayai perusahaan. Sehingga tingginya leverage akan 

menunjukkan tingginya hutang perusahaan untuk membiayai aktiva yang dimilikinya. 

Maka ketidakmampuan pembayaran mendatang akibat hutang melebihi daripada 

harta perusahaan menjadi resikonya. Sehingga menunjukkan perusahaan potensi 

gejala finansial distress. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Agustini dan Wirawati (2019) 

menunjukkan bahwa rasio leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Prasetyo (2019) 

yang menyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh positif terhadap financial 

distress. Hal ini menunjukkan semakin tinggi rasio leverage maka ketergantungan 

pendanaan perusahaan dengan hutang juga tinggi sehingga sangat beresiko 

mengalami financial distress.  Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

Affiah dan Muslih (2018) serta Sulistyowati, Afifudin, dan Mawardi (2019) 

menunjukkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam memperoleh laba berdasarkan efisiensi pemanfaatan aset yang dimilikinya. 

Sehingga dengan adanya efisiensi asetnya, maka minim pengkeluaran atau dalam arti 

perusahaan akan lebih hemat dan memiliki dana cukup guna kelangsungan usahanya 
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(Agustini dan Wirawati, 2019). Profitabilitas ini muncul sebab keberhasilan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh pendapatan atau laba 

(Farah, 2018). Sehingga profitabilitas yang tinggi akan memberi sinyal tingginya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga kondisi keuangan 

perusahaan meningkat. Tingginya laba perusahaan tentunya bernilai positif bagi 

perusahaan sebab para investor akan berinvestasi. Namun, jika profitabilitas memiliki 

nilai yang rendah menunjukkan perusahaan dalam kondisi buruk atau bahkan 

mengalami kerugian dan berpotensi mengalami financial distress. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Affiah dan Muslih (2018) 

menunjukkan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agustini dan 

Wirawati (2019) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi rasio 

profitabilitas maka keuntungan yang diperoleh perusahaan juga tinggi sehingga dapat 

meminimalisir kondisi financial distress. Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan Mafiroh dan Triyono (2016) serta Zhafirah dan Majidah (2019) 

menunjukkan bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang menilai perusahaan dalam efektivitas 

penggunakan aktivanya guna keberlangsungan operasi perusahaan. Dengan 

efektivitas penggunaan aktiva otomatis produksi perusahaan akan lebih 

memakasimalkan. Produksi tersebut diharapkan dapat meningkatkan penjualan yang 
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berujung pada meningkatnya pendapatan perusahaan (Agustini dan Wirawati, 2019). 

Tingginya rasio aktivitas akan mencerminkan semakin efektif pengelolaan aktiva 

guna meningkatkan produksi penjualan sehingga dapat menghasilkan keuntungan 

atas penjualan sehingga dapat meminimalisir kondisi financial distress. Hal tersebut 

dapat memberikan sinyal perusahaan telah dianggap bagus dalam pengelolahan 

aktivanya. Namun, rendahnya rasio aktivitas berarti kinerja yang kurang memuaskan 

sebab penggunaan aktivanya tidak sebanding dengan penghasilkan penjualan yang 

maksimal sehingga perusahaan potensi mengalami financial distress. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Mafiroh dan Triyono (2016) 

menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri dan Aminah (2019) 

yang menyatakan bahwa rasio aktivitas berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Hal ini menunjukkan semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin efektif 

perusahaan dalam menghasilkan dan meningkatkan produksi penjualan sehingga 

dapat meminimalisir kondisi financial distress. Sedangkan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Kariani dan Budiasih (2017) serta Sumani (2019) menunjukkan 

bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

 Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menunjang posisinya ditengah pertumbuhan sektor usahanya (Agustini dan 

Wirawati, 2019). Pertumbuhan perusahaan yang baik ditandai apabila perusahaan 

tersebut mampu mempertahankan kelangsungan usahanya dan sealalu berkembang. 
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Rasio pertumbuhan yang tinggi akan mencierminkan bahwa semakin efektif 

perusahaan dalam memperoleh pendapatan dari hasil penjualan yang terjadi pada 

suatu periode. Hal tersebut memberikan sinyal dengan tingginya pertumbuhan 

penjualan maka otomatis meningkatkan laba pada perusahaan. Dengan memperoleh 

laba yang tinggi maka kondisi keuangan akan layak sehingga dapat meminimalisir 

kondisi finansial distress. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Widhiar dan Merkusiwati (2015) 

menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Utami 

(2015) yang menyatakan bahwa rasio pertumbuhan berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Hal ini menunjukkan semakin tinggi rasio pertumbuhan maka 

menunjukkan semakin meningkatnya penjualan dan keuntungan yang diperoleh juga 

meningkat pula sehingga dapat meminimalisir kondisi financial distress. Sedangkan 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Agustini dan Wirawati (2019) serta Setra 

dan Mais (2019) menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan tidak berpengaruh 

terahadap financial distress. 

 Sejalan dengan penelitian yang terus dikembangkan, dalam memprediksi 

kondisi financial distress tidak hanya melalui indikator kinerja keuangannya saja. 

Namun, dalam lingkup perusahaan juga dibutuhkan penerapan mekanisme Corporate 

Governance agar diperoleh hasil kinerja yang lebih maksimal.  Rendahnya kualitas 

corporate governance menjadi salah satu faktor perusahaan Indonesia mengalami 
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financial distress. Sehingga ketika mekanisme corporate governance diterapkan 

dengan tepat, dapat dipastikan perusahaan akan mencapai kinerja yang maksimal 

sebab adanya fungsi monitoring yang dilakukan sehingga dapat menciptakan nilai 

plus bagi perusahaan terkait. Selain itu, mekanisme corporate governance juga 

membantu perusahaan terkait penerapan strategi usahanya sehingga dapat 

meminimalisir potensi financial distress. Menurut Harahap (2017) faktor yang dapat 

digunakan untuk memprediksi financial distress yaitu kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris, serta komite audit. 

 Kepemilikan institutional merupakan saham yang dimiliki pihak institusi dari 

keseluruhan saham perusahaan. Tingginya kepemiIikan instituti perusahaan maka 

akan tinggi pula pengawasan terhadap manjemen guna meningkatnya kinerja 

manjemen sehingga kinerja perusahaan juga meningkat. Sehingga mencerminkan 

kondisi keuangan yang stabil dan terhindar finansial distress. Selain itu, dengan 

tingginya kepemilikan institusi maka pemegang saham juga dapat memperkuat fungsi 

monitoring manajemen karena besarnya kekuatan voting yang akan mempengaruhi 

kebijakan manajemen (Lisnawati, 2017). Sehingga tingginya kepemilikan 

institutional potensi mengalami financial distress menjadi kecil. 

 HasiI penelitian terdahulu yang dilakukan Pramudena (2017) menunjukkan 

bahwa kepemilikan institutional berpengaruh negatif pada finansial distress. 

Menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institutional maka semakin banyak 

pengawasan oleh dilakukan pihak institusi terhadap manajemen sehingga mendorong 
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kinerja manajemen agar semakin baik dan meminimalisir kondisi financial distress. 

Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Harahap (2017) serta 

Sulistyowati, Afifudin, dan Mawardi, (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institutional tidak berpengaruh pada finansiaI distress. 

 KepemiIikan manajerial merupakan saham yang dimilik pihak manajemen 

dari keseluruhan saham perusahaan yang biasanya dimiliki komisaris dan direksi. 

Dengan kepemilikan saham manajer, pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang 

terkait dengan tanggung jawabnya dapat terkontrol. Kepemilikan manajer pula 

diasumsikan mengurangi agency conflic yang timbul dalam suatu perusahaan sebab 

pengambilan keputusan perusahaan akan dilakukan penuh pertimbangan dan tidak 

egois tetapi juga mementingkan pemegang saham. Sehingga tingginya kepemilikan 

manajer akan mampu menyatukan kepentingan manajemen dan pemegang saham dan 

juga dapat meminimalisir terjadinya finansial distress. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Affiah dan Muslih (2018) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Yuyetta 

(2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan 

manajerial akan mendorong manajemen untuk lebih bertanggungjawab dalam 

mengelola perusahaan dan mampu menyatukan kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham sehingga dapat meminimalisir kondisi financial distress. Sedangkan 
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hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Harahap (2017) serta Sulistyowati, 

Afifudin, dan Mawardi (2019) menunjukkan bahwa kapemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. 

Dewan komisaris merupakan anggota perusahaan yang bertanggungjawab  

untuk mengawasi dewan direksi. Komisaris ini diprediksi dapat memperkecil agency 

conflic yang timbul sehingga akan terjadi kepentingan yang sejalan antara keduanya. 

Komisaris akan membantu dalam aktifitas perusahaan terkait mengevaluasi kinerja, 

perencana strategis dalam aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, komposisi dewan 

komisaris harus sedemikian rupa yang diharapkan memperoleh kemampuan 

keputusan yang terbaik serta dapat bertindak secara independen. Jika jumlah 

komisarsi yang sedikit fungsi monitor dijalankan dalam perusahaan tersebut relative 

lemah sehingga jumlahnya perlu ditingkatkan dengan syarat tetap efektif dalam 

pengambilan kebijakan perusahaan sehingga meminimalisir kondisi financiaI 

distress. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Litasari (2018) dalam Yuyyeta 

(2019)  menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. Sehingga semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan 

maka akan memperkecil potensi terjadinya kondisi financial distress perusahaan. Hal 

ini dikarenakan dengan banyaknya jumlah dewan komisaris berarti fungsi monitoring 

yang dilakukan dalam perusahaan relative kuat sehingga kinerja direksi akan 

meningkat sehingga potensi perusahaan mengalami kondisi financial distress 
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semakin kecil. Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Harahap (2017) 

serta Marota, Alipudin, dan Maiyarash (2018) menghasilkan dewan komisaris tidak 

berpengaruh pada financial disrtess. 

Komite audit merupakan komite yang membantu tugas dewan komisaris 

dalam keputusan akuntansi, pengendalian internal ataupun pengawas Iaporan 

keuangan. Komite audit merupakan mekanisme corporate governance yang dibentuk 

untuk mengurangi masalah keagenan antara manajemen dan pemegang saham. Hal 

tersebut karena komite audit dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham 

dan manajemen untuk mengatasi masalah keagenan yang muncul. Jika dalam 

perusahaan terdapat komite audit yang sedikit maka fungsi pengawasan yang 

dilakukan tentunya rendah. Oleh karena itu, perlu penyesuaian jumlah komite audit 

agar meningkatkan pengawasan dan memecahkan masalah keuangan yang dihadapi 

perusahaan sehingga dapat meminimalisir terjadinya kondisi financial distress. 

Hasil penelitian yang dilakukan Febri dan Noviyanti (2019) menunjukkan 

bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap financial distress. Sehingga 

semakin tinggi jumlah komite audit dalam suatu perusahaan maka akan 

meminimalisir kondisi financial distress dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan 

semakin banyak jumlah komite audit dalam perusahaan maka fungsi pengawasan 

terhadap keuangan perusahaan juga meningkat. Sehingga kualitas atau kinerja 

perusahaan akan meningkat pula dan mampu mengatasi masalah keuangan atau 

financial distress. Namun hasil peneIitian terdahulu yang dilakukan Ananto, Mustika, 
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dan Handayani (2017) serta Sulistyowati, Afifudin, dan Mawardi (2019) 

menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh pada financiaI disrtess. 

Dari hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 

hasil penelitiannya yang menunjukkan adanya pengaruh tertentu yang menyebabkan 

hal tersebut. Sehingga peneliti beralasan untuk menguji kembali pengaruh penyebab 

kondisi finanacial distress. Melalui pengujian kembali ini diharapkan dapat 

mengetahui penyebab adanya hasil tidak konsisten oleh penelitianan sebelumnya. 

PeneIitian menggunakan sembilan variabel independen yang mengacu pada 

peneIitian Agustini dan Wirawati (2019). Perbedaannya adalah penelitian oleh 

Agustini dan Wirawati (2019) di perusahaan ritel BEl periode 2013-2017 sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia BEl periode 

2015-2019. Pergantian objek penelitian pada perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia didasarkan pada alasan berbagai macam kasus financial distress yang terjadi. 

Selain itu, perbedaan penelitian ini juga menambah variabel independen industri 

dasar dan kimia lain yaitu mekanisme corporate governance meliputi kepemilikan 

institutional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit yang 

mengacu pada penelitian Harahap (2017). 

Penelitian ini dilakukan karena kurang stabilnya kondisi perekonomian 

khususunya di Indonesia. Kondisi tersebut dapat dilihat dengan adanya perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia yang mengalami kesulitan keuangan yang berujung 

pada kebangkrutan. Perusahaan tersebut tentunya ingin terus mengalami 
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perkembangan pada usahanya. Namun, karena adanya persaingan dan masalah 

keuangan serta buruknya tata kelola perusahaan dapat menjadikannya mengalami 

financial distress. Maka sangatlah penting memprediksi kondisi financail distress 

dalam perusahaan sehingga kondisi tersebut tidak semakin parah yang berujung pada 

kebangkrutan. Dari latar belakang diatas maka dijadikan judul penelitian: 

“PENGARUH RASIO KEUANGAN DAN MEKANISMS CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP FINANCIAL DISTRESS (Pada Perusahaan 

Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di BEl 2015-2019)”. 

1.2 Ruang Lingkup 

1. Dalam penelitian ini objek perusahaan penelitian yakni perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang tercatat di BEI periode 2015-2019. 

2. Dalam penelitian ini menggunakan variabeI dependen yaitu financiaI distress 

(Y). Sedangkan variabel independennya yaitu rasio likuiditas (X1), rasio 

leverage (X2), rasio profitabilitas (X3), rasio aktivitas (X4), rasio 

pertumbuhan (X5), kepemilikan institutional (X6), kepemilikan manajerial 

(X7), dewan komisaris (X8), dan komite audit (X9). 

3. Periode penelitian dilakukan selama 5 tahun berturut-turut yaitu 2015-2019. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

2. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

3. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

4. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

5. Apakah rasio pertumbuhan berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

6. Apakah kepemilikan institutional berpengaruh terhadap financial distress 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

7. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

8. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

9. Apakah komite audit berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia di Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 



17 
 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh rasio leverage terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas terhadap financial distress 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh rasio aktivitas terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh rasio pertumbuhan terhadap financial distress 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

6. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institutional terhadap financial 

distress pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

7. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial 

distress pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

8. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris terhadap financial distress 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

9. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia di Indonesia. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak seperti : 
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1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam 

pengambilan keputusan terkait rencana atau strategi guna memperbaiki 

kinerja keuangannya dengan tepat agar mampu terhindar kondisi finansial 

distress. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor 

mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan sehingga mereka dapat 

mempertimbangkan keputusan investasinya pada perusahaan tersebut. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan dan juga 

referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

4. Bagi Penulis 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk tambahan pengetahuan 

mengenai pengaruh rasio keuangan dan mekanisme corporate governance 

terhadap financial distress pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 


